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BAB IV 

ANALISIS RANCANGAN 

Analisis dalam perancangan Kepanjen Education Park ini digunakan 

untuk mengetahui alternatif-alternatif yang dapat terjadi dalam proses 

perancangan. Dari alternatif tersebut kemudian dipilih salah satu yang terbaik, 

yang nantinya akan digunakan sebagai konsep dalam perancangan. 

  Secara umum, terdapat beberapa tahapan dalam proses analisis. Prosesnya 

dimulai dengan melakukan analisis fungsi yang meliputi analisis aktifitas, 

perilaku, dan analisis ruang serta melakukan analisis tapak. Tujuan dari proses 

analisis ini dapat memadukan analisis fungsi dan analisis tapak yang 

disesuaikandengan kondisi lingkungan masyarakat sekitar tapak, sehingga hasil 

perancangan yang diperoleh nantinya dapat tepat sasaran dan tujuan perancangan 

dapat terpenuhi.   

4.1 Analisis Fungsi 

Kepanjen Education Park memiliki fungsi sebagai wadah yang dapat 

menampung kegiatan maupun aktifitas masyarakat yang berhubungan dengan 

edukasi, rekreasi, sosial maupun konservasi terhadap lingkungan.Di dalam 

perancangan ini fungsi yang sebenarnya dibedakan menurut tingkatan menjadi 

tiga kategori yaitu fungsi primer, fungsi sekunder dan fungsi 

penunjang.Pengelompokan ketiga kategori tersebut memiliki perbedaan 

pengertian, yaitu : 

1. Fungsi primer  

Merupakan kegiatan utama dalam objek yang akan dirancang yaitu 

sebagai taman rekreasi yang bersifat pembelajaran (edukasi).Didalamnya 
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terdapat fungsi edukatif, rekreatif, sosialisasi dan konservasi yang sebagai 

objek utama. 

2. Fungsi sekunder 

Fungsi sekunder adalah kegiatan yang ditujukan sebagai pendukung 

kegiatan utama yaitu sebagai taman publik yang berbasis edukasi. 

3. Fungsi penunjang  

Fungsi penunjang merupakan kelengkapan fasilitas sarana untuk 

mendukung terlaksananya kegiatan primer dan sekunder yang terjadi 

dalam objek rancangan. 

 Berikut ini penjabaran mengenai fungsi primer, fungsi sekunder dan fungsi 

penunjang dari Kepanjen Education Park: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Skema dari analisis fungsi 

(sumber: Analisis 2013) 

ANALISIS FUNGSI  

Fungsi Sekunder Fungsi Penunjang  Fungsi Primer   

1. Edukatif  

2. Rekreatif 

3. Sosialisasi 

4. konservasi 

 

 

 

1. Perkumpulan organisasi 

/ club  

2. Pertunjukan musik   

3. pertunjukan karya seni  

4. Tempat pengembangan 

5. Tempat pengelola  

 

 

 

1. Tempat penjualan  

2. Tempat kendaraan 

3. Area makan minum 

4. Tempat beribadah  

5. Tempat informasi 

6. Tempat pembelian tiket 

7. Tempat keamanan 

8. Tempat buang air 

9. Tempat servis 

10. Tempat kesehatan  
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4.1.1 Analisis Aktivitas 

Analisis aktivitas pada perancangan Kepanjen Education Park dapat dilihat 

dari analisis fungsi yang sudah dilakukan sebelumnya. Berikut ini penjelasan 

lebih lanjut mengenai analisis aktivitas pada objek ini : 

Tabel 4.1 Analisis Aktivitas  

Klasifikasi 

Fungsi 

Jenis Aktivitas Sifat 

Aktivitas  

Jenis 

pengguna 

Perilaku Beraktivitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi Primer  

 

 

 

Edukatif 

 

 

Publik 

 

Pelajar 

(SD, SMP, 

SMA) 

 

 Belajar pengetahuan 

 Melihat informasi 

 Membeli makanan 

 Membeli tiket masuk 

 Berinteraksi 

 

 

 

 

Rekreatif 

 

 

 

Publik 

 

 

 

Umum 

 

 Berinteraksi bersama  

 Melihat pertunjukan  

 Melihat pameran seni 

 Membeli makanan 

 Melihat informasi  

 Bermain 

 Membeli tiket  

 

Sosialisasi 

 

 

Publik 

 

Umum  

 

 Berinteraksi dengan 

komunitas-komunitas 

 Membeli makanan  

 Melihat informasi 

 Berkumpul bersama  
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Konservasi 

 

 

Publik  

Semi 

privat  

 

Umum staff 

 

 Mempelajari konservasi  

 Berdiskusi  

 Praktek lapangan 

s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi 

Sekunder 

 

Perkumpulan 

organisasi/ club 

 

Publik 

 

Umum  

 

 Berinteraksi sesama antar 

anggota 

 Membeli makanan 

 Belajar 

 Melakukan diskusi bersama  

 

 

Pertunjukan musik 

 

Publik 

 

Semi 

privat  

 

Umum  

 

Pemain  

 

 Mendengarkan pertunjukan 

musik  

 Membeli makanan 

 Melakukan pertunjukan  

 Berinteraksi 

 

 

Pertunjukan karya 

seni/ pameran 

 

 

Publik  

 

 

Umum  

 

 Melihat pameran  

 Berinteraksi 

 Mendengarkan informasi 

 Membeli tiket  

 

 

Tempat 

pengembangan 

 

 

Privat  

 

 

Staff  

 

 

 Melakukan pengecekan 

 Berinteraksi antar member 

 Melakukan diskusi rutin 

 Melakukan pelayanan sewa  

 

 

 

Tempat pengelola 

 

 

 

Privat 

 

 

Karyawan / staff 

 

 Masuk kantor  

 Cek hadir 

 Masuk ruang kerja 

 Mengerjakan tugas masing-

masing  
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 Berkoordinasi 

 Melakukan rapat anggota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berjualan 

 

Publik 

 

Semi 

privat 

 

Pembeli 

 

Penjual  

 

 Membersihkan toko 

 Menawarkan barang  

 Menjaga toko 

 Transaksi jual beli 

 Berinteraksi dengan pembeli 

 Mendisplay barang 

 

Parkir kendaraan 

 

Publik 

 

Umum  

 

 Mencari tempat parkir  

 Memarkirkan kendaraan  

 

 

 

Makan minum 

 

 

 

 

Publik 

 

 

 

 

Umum  

 

 Memesan makanan 

 Mencuci tangan 

 Menunggu makanan datang 

 Mengobrol 

 Makan minum  

 Membayar ke kasir   

 

 

 

Sholat 

 

 

 

 

 

Publik 

 

 

 

 

 

Umum  

 

 Buang air 

 Mengambil wudhu 

 Merapikan pakaian 

 Masuk kedalam mushola  

 Sholat sendirian maupun  

sholat berjama’ah 

 Membaca Al-Qur’an 

 Mengobrol 

 

 

Informasi 

 

 

Publik 

 

 

 

Pengunjung  

 

 

 Menempel info-info terbaru 

 Memberikan instruksi bagi 

pengunjung 
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Fungsi 

Penunjang  

 

Semi 

privat  

Staff   Melayani informasi kepada 

pengunjung 

 

Pembelian tiket 

 

 

Publik  

 

 

Umum  

 

 Membeli tiket 

 Menunggu antrian 

 Mengobrol 

 Membayar tiket masuk  

 

Penjagaan 

Keamanan 

 

 

Privat  

 

 

Security  

 

 Menjaga keamanan 

 Berkeliling melihat kondisi 

 Mengatur lalu lintas parkir 

 Menjaga ketertiban 

 

 

Buang air 

 

 

 

Privat  

 

 

 

Umum  

 

 Masuk toilet 

 Buang air kecil  

 Buang air besar 

 Membersihkan tangan  

 Bercermin 

 

Servis 

 

Privat  

 

Karyawan  

 

 Bersih-bersih  

 Mengatur Mekanikal dan 

Elektrikal 

 

Tempat kesehatan 

 

Publik 

Semi 

privat  

 

Penderita sakit  

 

 Cek kesehatan  

 Minum obat 

 Istirahat 

(Sumber : Analisis 2013) 
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4.1.2 Analisis Perilaku Pengguna 

Pelaku kegiatan aktifitas pada Kepanjen Education Park dapat 

memunculkan kebutuhan ruang dalam dan ruang luar.Pelaku kegiatan yaitu 

pengunjung dan pengelola mempunyai kegiatan yang berbeda-beda. 

Analisis perilaku pengguna ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 

ruang dari setiap-setiap pengguna, berikut ini penjabaran melalui tabel mengenai 

analisis pengguna dalam Perancangan Kepanjen Education Park : 

 Untuk pengunjung 

 Rekreasi keluarga yang bersifat pembelajaran  

 Rekreasi yang bersifat senang-senang 

 belanja  

 makan dan minum cafetaria .  

 Menyewa gedung untuk kebutuhan yang lain yang memungkinkan 

diadakan di dalam area Kepanjen Education Park, seperti pameran 

seni. 

 

 UntukPengelola  (direktur, staf administrasi)   

 Pengelola administrasi, mengatur sistem administrasi dan mengatur 

operasional bangunan  

 Pengelola lapangan, mengawasi kegiatan  yang berlangsung dalam 

area taman belajar dan area penunjang, serta merawat dan 

memperbaiki bangunan. 
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Tabel 4.2 AnalisisPengguna 

 

 

Jenis Aktifitas 

 

Pengguna  

 

Sifat Aktivitas  

 

Jumlah Pengguna  

 

Rentang Waktu  

 

FUNGSI PRIMER 

 

Edukasi 

 

Pelajar 

(SD, SMP, SMA) 

 

Rutin, Setiap hari 

 

>100/tempat 

 

15-30 menit 

 

Rekreasi 
Umum Rutin, setiap hari  >100/tempat 1-2 jam  

 

Sosialisasi  
Umum  Rutin, setiap hari  >10 15-30 menit 

 

Konservasi  
Umum/staff Rutin, setiap hari  

 

Umum >10 

Staff 10 

 

15-30 menit  

Jam kerja  

 

 

FUNGSI SEKUNDER 

Perkumpulan 

organisasi/ club 

Umum Rutin,Setiap Hari >5 30-60 menit 

Pertunjukan 

musik 

Umum Rutin, Setiap Hari >10 10-15 menit 

Pertunjukan 

karya seni/ 

pameran 

 

Umum 

 

Rutin, setiap hari 

 

50 

 

10-15 menit 

Tempat 

pengembangan 

 

Privat  
Rutin, setiap hari  

 

10 

 

8 jam  

Tempat pengelola 

Privat  Rutin, jam kerja  >15  8 jam   
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FUNGSI PENUNJANG 

 

Berjualan 
Penjual /pembeli Rutin, setiap hari  3/toko  12 jam  

 

Parkir kendaraan 
Umum  Rutin, setiap hari 100 2-4 jam  

 

Makan minum 
Umum  Rutin, setiap hari 40 10-15 menit  

 

Sholat 
Umum  Rutin, setiap hari 100 5-10 menit 

 

Informasi 
Pengunjung /staff  Rutin, jam kerja  

 

Kondisional 

5 

  

 10 menit 

8 jam  

 

Pembelian tiket 
Umum  Rutin, setiap hari >20 3 menit 

Penjagaan  

Keamanan 

security Rutin, setiap hari 10 24 jam  

 

Buang air 
Umum  Rutin, setia hari 8 5-15 menit 

 

Servis 
Karyawan  Rutin, jam kerja 20 8 jam  

 

Tempat kesehatan 

 

Penderita sakit 

Dokter  

Rutin, setiap hari  

 

5 

2 

10 jam  

(Sumber : Analisis 2013) 
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Pola Sirkulasi Pengguna (pengunjung) di Kepanjen Education Park 

a. Sirkulasi menuju gedung-gedung pengetahuan 

 

 

 

 

 

b. Sirkulasi menuju ruang pameran karya  

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Analisis 2013) 

Pola Sirkulasi Pengguna (pengelola) di Kepanjen Education Park 

a. Sirkulasi ruang direktur 

 

 

 

 

 

Pengunjung  

Parkir  

Masuk  

Toilet  

 Informasi 

Pulang  

Membeli souvenir 

Gedung 

Pengetahuan  

 Foodcourt  

Pengunjung  Parkir  

Masuk  

Toilet  

 Informasi 

Pulang  

Membeli souvenir 

Pameran karya   

 Foodcourt  

Direktur   

Parkir  

Datang  Kantor  

Toilet   

Membaca dokumen 

Berkeliling  

workshop 

Rapat   

Toilet  

Istirahat  

Pulang  

Kantor  
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b. Sirkulasi  ruang staff  karyawan  

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Analisis 2013) 

 

 

4.1.3 Analisis Ruang 

Analisis ruang meliputi kebutuhan ruang, besaran ruang, persyaratan ruang 

dan hubungan antar ruang. Analisis ruang berguna untuk menemukan besaran 

ruang dengan karakteristik perancangan yang membedakan dari perancangan 

lainnya serta menerapkan perancangan ruang yang sesuai kebutuhan dan standart-

standartnya. 

 

4.1.4 Kebutuhan Ruang 

Data yang tercantum dalam kebutuhan ruang sangat digunakan untuk 

menentukan ruang-ruang apa saja yangakan menampung aktivitas-aktivitas yang 

ada di dalam bangunan. Berikut ini merupakan uraian tentang kebutuhan ruang. 

 

Staff karyawan   

Parkir  

Datang  R. Staff  

Absensi kerja  Toilet  

Pembukuan/arsip  

istirah

at 

Rapat   

R.Direktur   

Absensi pulang Pulang  
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Tabel4.3  Kebutuhan ruang : 

(Sumber : Analisis 2013) 

 

  Jenis aktivitas  

 

Jenis ruang  

Primer  

 

Edukatif 

Perpustakaan  

Insectarium  

Rumah sains  

 

Rekreatif 

Taman bermain anak  

Papan seluncur  

Panjat tebing  

Sosialisasi Plaza outdoor  

Konservasi Green house  

Sekunder  

Perkumpulan organisasi/ club Hall semi indoor  

Pertunjukan musik Panggung musik  

Pertunjukan karya seni/ pameran Area pameran (Exhibition hall) 

Tempat pengembangan Ruang  komersial  

Tempat pengelola Ruang pengelola  

Penunjang  

Berjualan Retail-retail (souvenir shop) 

Parkir kendaraan Parkir  

Makan minum Foodcourt  

Sholat Mushola  

Informasi Ruang informasi  

Pelayanan ATM  

Pembelian tiket Ruang pembelian Tiket  

Penjagaan Keamanan Pos keamanan  

Buang air Toilet umum  

Servis / ME Ruang servis  

Tempat kesehatan Ruang kesehatan  
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4.1.5 Besaran ruang  

Besaran ruang yang digunakan atau dibutuhkan  dalam perancangan 

Kepanjen education park ini berdasarkan pada standart luasan, hasil analisis dan 

studi banding pada umumnya : 

Tabel 4.4 Besaran ruang  

Jenis ruang  

Jumlah ruang 

Kapasitas Dimensi ruang  

Standart  

Luas total 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpustakaan  

 

Ruang Penitipan  

16m2 

 

16m2 x 1 

 

A 

 

16m2 

Ruang 

Peminjaman 

 

1-10 orang 

10x (0,6 mx1,2m) 

Manusia 

2x (1,4mx0,7m) Meja 

10x (0,3mx0,7) Kursi 

5x (1mx0,30m) Rak Buku 

30 % Sirkulasi 

 

NAD 

 

20m2 

Ruang 

Pengembalian 

 

1-10 orang 

10x (0,6 mx1,2m) 

Manusia 

2x (1,4mx0,7m) Meja 

10x (0,3mx0,7) Kursi 

5x (1mx0,30m) Rak Buku 

30 % Sirkulasi 

 

NAD 

 

20m2 

Ruang 

Membaca 

Indoor 

 

2,50m2 

 

2,50m2 x 150 orang 

 

NAD 

 

375m2 

Ruang 

membaca 

Outdoor 

 

2,50m2 

 

2,50m2 x 100 orang  

 

NAD 

 

250m2 

Lobby  0,65m2 / 

orang 

0,65 X 100 

 

NAD 65m2 
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Toilet   

1-10 orang  

10x(2mx1,5m) Toilet 

4x(0,5mx0,8m) Westafel 

6x(0,5mx0,3m) Urinoir 

30% Sirkulasi 

 

NAD 

 

15m2 

 Ruang koleksi 

buku  

0,45m2 / rak 

buku  

0,45m2 x 16 NAD 7,2m2 

 

Insectarium  

Lobby  

 

0,65m2 / 

orang 

0,65 X 100 

 

NAD 65m2 

Hall  1,3m2 / 

orang  

1,3 x 500 NAD 650m2 

Ruang control 6m2 6m2 x 2  NAD 12m2 

Gudang  25m2 25m2 x 1 A 25m2 

Ruang 

penyimpanan 

6m2 6m2x 4   NAD 24m2 

 

Toilet  

 

1-10 orang  

10x(2mx1,5m) Toilet 

4x(0,5mx0,8m) Westafel 

6x(0,5mx0,3m) Urinoir 

30% Sirkulasi 

 

NAD  

 

15m2 

 

Rumah sains  

Lobby  0,65m2 / 

orang 

0,65 X 100 

 

NAD 65m2 

Hall  1,3m2 / 

orang  

1,3 x 500 NAD 650m2 

Ruang control  6m2 6m2 x 2  NAD 12m2 

Gudang  - 25m2 x 1 A 25m2 

Ruang 

penyimpanan 

6m2 6m2x 4   NAD 24m2 

 

Toilet  

 

1-10 orang  

10x(2mx1,5m) Toilet 

4x(0,5mx0,8m) Westafel 

6x(0,5mx0,3m) Urinoir 

30% Sirkulasi 

 

NAD  

 

15m2 

Taman 

bermain anak  

- 60m2  

- 

A 60m2 
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Papan 

seluncur  

- 60m2 - A 60m2 

Panjat tebing  - 25m2 - 

 

A 25m2 

Plaza outdoor  Hall outdoor  1,3m2 / 

orang 

1,3m2 x 1000 

 

NAD 1300m2 

Green house  Hall  1,3m2 / 

orang  

1,3 x 500 NAD 650m2 

Ruang control  6m2 6m2 x 2  NAD 12m2 

Gudang  - 25m2 x 1 A 25m2 

Ruang 

penyimpanan 

6m2 6m2x 4   NAD 24m2 

Hall semi 

indoor  

Hall  1,3m2 / 

orang 

1,3m2 x 100 NAD 130m2 

 

Panggung 

musik  

Lobby 0,65m2 / 

orang 

0,65 x 250 

 

NAD 163m2 

Ruang peralatan  4m2 4m2  x 3 m A 12m2 

Ruang 

pengelola 

0,65m2/ 

orang 

0,65 x 6 

 

NAD 3,9m2 

Tempat duduk  0,65m2/ 

orang 

0,65 x 1000 NAD 650m2 

 Panggung   6 x 10 A 60m2 

Ruangcontrol 6m2 6 x 2  A 12m2 

Ruang teknisi  9,3m2 / 

orang  

9,3 x 4 NAD 37,2m2 

 

 

 

 

 

 

Area pameran 

Ruang Pameran 

 

 

100 orang  

100x (0,6 mx1,2m) 

Manusia 

50x (1,4mx0,7m) Meja 

50m2 Asumsi Ruang 

Pameran 

30 % Sirkulasi 

 

NAD / A  

 

250m2 

  5x (0,6 mx1,2m) Manusia   
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(Exhibition 

hall) 

Ruang servis 1-5 orang 1x(2mx0,3m) Rak 

30 % Sirkulasi 

NAD 10m2 

 

Toilet  

 

1-10 orang  

10x(2mx1,5m) Toilet 

4x(0,5mx0,8m) Westafel 

6x(0,5mx0,3m) Urinoir 

30% Sirkulasi 

 

NAD 

 

15m2 

 

Ruang  

komersial  

 

Ruang kerja  4m2 / orang  6m2 x 2 A 40m2 

Ruang 

karyawan / staff  

4m2 / orang 4m2 x 10 A 40m2 

Ruang tamu  6m2 4m2 x 10 A 6m2 

Ruang rapat  - - A 25m2 

Ruang 

dokumentasi 

6m2 5 x 5  A 6m2 

Ruang arsip 6m2 - A 6m2 

Toilet  2,52m2 - NAD 10,08m2 

 pantry 4m2 2,52 x 4 unit  A 4m2 

 

Ruang 

pengelola  

Ruang direktur  6m2 - A 12m2 

Ruang kerja  4m2 / orang  4m2 x 10 A 40m2 

Ruang 

karyawan / staff  

4m2 / orang 4m2 x 10 A 40m2 

Ruang tamu  6m2 - A 6m2 

Ruang rapat  - 5 x 5  A 25m2 

Ruang 

dokumentasi 

6m2 - A 6m2 

Ruang arsip 6m2 - A 6m2 

Toilet  2,52m2 2,52 x 4 unit  NAD 10,08m2 

pantry 4m2 - A 4m2 

 

 

 

Retail-retail 

 

 

 

6 retail 

 

 

 

3 orang 

3x (0,6 mx1,2m) Manusia 

2x (1,0mx0,5m) Meja 

3x (0,3mx0,7) Kursi 

6x (1,2mx0,4m) Rak 

 

 

 

NAD 

 

 

 

126m2 
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(souvenir shop) penjualan  barang 

1x(2mx1,5m) Toilet 

1x(2x3) asumsi Gudang 

30 % Sirkulasi 

 

Parkir  

Mobil  15m2 15m2 x 15 NAD 225m2 

Sepeda motor  2.25m2 2.25m2 x 30 NAD 67,5m2 

Sepeda  1.02m2 1.02m2 x 10 NAD 10,2m2 

Bus  30m2 30m2 x 5 NAD 150m2 

 

 

 

 

Foodcourt  

 

Dapur dan 

Pantry 

 

 

 

 

1-20 orang  

20x (0,6 mx1,2m) 

Manusia 

2x (1,0mx0,5m) Meja 

Potong 

20x (0,3mx0,7) Kursi 

6x (1,2mx0,4m) Rak 

barang 

2x(15mx 7m)Peralatan 

dapur 

30 % Sirkulasi 

 

 

 

NAD 

 

 

 

250m2 

 

Ruang makan 

 

1-90 orang  

350 m2 Asumsi tempat 

pengunjung 

30% Sirkulasi 

 

A 

 

2300m2 

 

Kasir 

 

1-5 orang 

5x (0,6 mx1,2m) Manusia 

5x (1,4mx0,7m) Meja 

5x (0,3mx0,7) Kursi 

30 % Sirkulasi 

 

NAD 

 

15m2 

 

Toilet 

 

1-10 orang  

10x(2mx1,5m) Toilet 

4x(0,5mx0,8m) Westafel 

6x(0,5mx0,3m) Urinoir 

30% Sirkulasi 

 

NAD 

 

15m2 

 

 

 

Ruang sholat 

putra 

 

70 orang  

70 x (0,8 mx1,2m) 

sajadah  

 

NAD 

 

67,2m2 
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Mushola  

 

Ruang sholat putri 

 

50 orang  

50 x (0,8 mx1,2m) 

Sajadah 

 

NAD 

 

48m2 

Ruang wudlu 

 

100 orang  

100 x (0,6 mx1,2m) 

Manusia 

10x(2mx1,5m) Toilet 

100m2Asumsi Ruang 

Wudlu 

 

NAD / A 

 

201m2 

Ruang 

informasi  

Ruang operator  0,65m2 / 

orang  

0,65m2 x 3 NAD 1,95m2 

 Ruang peralatan  0,65m2 / 

orang 

0,65m2 x 2 

 

NAD 1,3m2 

Ruang teknisi  0,65m2 / 

orang 

0,65m2 x 4 

 

NAD 2,6m2 

Pelayanan 

ATM  

Ruang ATM 2,25m2 / 

unit 

2,25m2 x 5  

 

 

NAD 11,25m2 

Ruang 

pembelian 

Tiket  

Ruang tiket  10m2 - A 10m2 

 

Pos keamanan  

Ruang 

pengawasan 

security 

9m2 9m2 x 4 

 

 

A 36m2 

Toilet / KM 2,25m2 2,25m2  x 4  NAD 9m2 

 

Toilet umum  

Pr / Lk   

1-10 orang 

x 6 unit  

10x(2mx1,5m) Toilet 

4x(0,5mx0,8m) Westafel 

6x(0,5mx0,3m) Urinoir 

30% Sirkulasi 

 

NAD  

 

90m2 

 

Ruang servis / 

ME  

Ruang genset 

dan travo  

- 10m x 4m  

 

 

A 40m2 

Ruang mesin  - 10m x 3m A 30m2 

Ruang pompa  - 10m x 3m A 30m2 
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Ruang panel  

 

- 4m x 4m A 16m2 

 

Ruang 

kesehatan  

 

Lobby 0,65m2 / 

orang  

0,65m2 x 5 NAD 3,25m2 

Ruang obat  9m2 - A 9m2 

Ruang rawat 12m2 - A 12m2 

Ruang 

pemeriksaan  

12m2 - A 12m2 

Gudang      

Toilet  2,52m2 2,52 x 4 unit NAD 10,08m2 

Jumlah     9934,79 

Sirkulasi  30 % 30 % x                     2980,437 

Jumlah total  12915,227m2 

(Sumber : analisis 2013)  

Tabel 4.5 Persyaratan Ruang  

Kebutuhan 

Ruang 

Akses View Pencahayaan Penghawaan Ketenang

an 

Kebersih

an Alami Buatan Alami Buatan 

Perpustakaan  +++ ++ +++ ++ +++ ++ +++ +++ 

Insectarium  +++ ++ +++ ++ +++ ++ ++ +++ 

Rumah sains  +++ +++ +++ ++ +++ ++ ++ +++ 

Taman bermain 

anak  

++ + +++ ++ ++ - - ++ 

Papan seluncur  ++ +++ +++ ++ +++ - - ++ 

Panjat tebing  ++ ++ +++ ++ +++ - + ++ 

Plaza outdoor  ++ + +++ ++ ++ - + ++ 

Green house  ++ - ++ ++ ++ - + +++ 

Hall semi indoor  +++ +++ +++ ++ +++ + + ++ 

Panggung music 

outdoor 

++ ++ +++ ++ +++ - - ++ 
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Area pameran 

(Exhibition hall) 

+++ +++ +++ ++ +++ ++ + +++ 

Ruang  

komersial  

+++ ++ +++ ++ +++ + ++ +++ 

Ruang pengelola  ++ + +++ ++ +++ + +++ +++ 

Retail-retail 

(souvenir shop) 

++ +++ +++ ++ +++ - ++ +++ 

Parkir  ++ +  +++ ++  ++ -  - ++ 

Foodcourt  ++ ++ ++  ++  +++  -  + ++ 

Mushola  +++ ++ +++ ++  +++  + +++ +++ 

Ruang informasi  ++ ++ ++  ++  +++  + + +++ 

Pelayanan ATM  + - + ++ + + + ++ 

Ruang 

pembelian Tiket  

++ +  +++ ++  +++  -  + ++ 

Pos keamanan  ++ +++ +++ ++ +++ + ++ +++ 

Toilet umum  ++ - ++ ++ +++ - +++ +++ 

Ruang servis  ++ + ++ ++ +++ - + +++ 

Ruang 

kesehatan  

+++ + +++ ++ +++ + +++ +++ 

(Sumber : Analisis 2013) 

Keterangan : 

- Tidak dibutuhkan 

+ Kurang dibutuhkan 

++ Dibutuhkan 

4.1.6 Analisis Hubungan Antar Ruang  

Analisis hubungan antar ruang digunakan untuk mengetahui kedekatan 

antar ruang di dalam perancangan Kepanjen education park. Analisis ini juga 

dapat menentukan rencana zoning ruang untuk masing-masing karakteristik 
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ruangnya.Dari pengzoningan tersebut dapat mempermudah untuk mengetahui 

kedekatan antar ruangan dan sirkulasi. 

Bubble diagram  

1. Zoning 

Keterangan : 

 Publik  

 Semi publik  

 Privat  

Alternatif 1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Green 

house 

Ruang 

kesehatan 

Ruang 

informasi 

Retail-retail 

(souvenir 

shop) 

Ruang 

beli Tiket 
Pos 

keamanan 

Ruang  

komersial Ruang 

pengelola 

Toilet 

umum 

Ruang 

servis 

Foodco

urt 

Perpustakaan 

Insectarium  

Rumah sains Taman bermain 
anak  

Papan seluncur  
Panjat tebing  
Plaza outdoor 

Hall semi 

indoor 

Panggung 

music 

outdoor 

Area 

pameran 

(Exhibition 

hall) 

Mushola 

Ruang 

ATM 

Parkir 
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 Alternatif 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpustakaan 

Insectarium  

Rumah sains 

Taman bermain 
anak  

Papan seluncur  
Panjat tebing  
Plaza outdoor 

Hall semi 

indoor 

Panggung 

music 

outdoor 

Area 

pameran 

(Exhibition 

hall) 

Mushola 

Foodco

urt 

Ruang 

ATM 

Parkir 

Green 

house 

Ruang 

kesehatan 

Ruang 

informasi 

Retail-retail 

(souvenir 

shop) 

Ruang 

beli Tiket 

Pos 

keamanan 

Ruang  

komersial 

Ruang 

pengelola 

Toilet 

umum 

Ruang 

servis 
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Alternatif 3 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpustakaan 

Insectarium  

Rumah sains 

Taman bermain 
anak  

Papan seluncur  
Panjat tebing  
Plaza outdoor 

Hall semi 

indoor 

Panggung 

music 

outdoor 

Area 

pameran 

(Exhibition 

hall) 

Mushola 

Foodco

urt 

Ruang 

ATM 

Parkir 

Ruang 

beli Tiket 

Pos 

keamanan 

Ruang  

komersial 

Ruang 

pengelola 

Toilet 

umum 

Ruang 

servis 

Green 

house 
Ruang 

kesehatan 

Ruang 

informasi 

Retail-retail 

(souvenir 

shop) 
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2. Hubungan antar ruang  

 Publik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Semi publik  

 

 

 

 

 

 

Perpustakaan 

Insectarium  

Rumah sains 

Taman bermain 
anak  

Papan seluncur  
Panjat tebing  
Plaza outdoor 

Hall semi 

indoor 

Panggung 

music 

outdoor 

Area 

pameran 

(Exhibition 

hall) 

Mushola 

Foodco

urt 

Ruang 

ATM 

Parkir 

Green 

house 

Ruang 

kesehatan 

Ruang 

informasi 

Retail-retail 

(souvenir 

shop) 
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 Privat  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 Berhubungan  

 Tidak berhubungan  

 Jauh  

 

 

4.2 Data Eksisting Tapak  

Data eksisting tapak bertujuan untuk memaparkan kondisi fisik pada 

tapak, kondisi lingkungan, batas-batas pada tapak, dan potensi-potensi yang ada 

pada lingkunagn tapak. Data eksisting pada tapak dapat menjadi landasan yang 

utama untuk membuat sebuah analisis tapak. 

Ruang 

beli Tiket 

Pos 

keamanan 

Ruang  

komersial 

Ruang 

pengelola 

Toilet 

umum 

Ruang 

servis 
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4.2.1 Gambaran Lokasi tapak  

A. Bentuk, ukuran dan kondisi tapak  

Lokasi tapak berada di kota Kepanjen, kabupaten Malang, Jawa Timur. 

Tepatnya di jalan Panglima Sudirman (timur), jalan Mojosari (selatan) dan JLB 

(jalur lintas barat). 

 

 

 

 

  

  

 

 

Gambar 4.1Peta daerah Kepanjen 

(sumber : infokepanjen.com, 2013) 
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 Luas tapak kurang lebih sekitar 10 hektar.Tapak yang digunakan ini 

merupakan lahan kosong berupa daerah persawahan yang saat ini ditanami 

tanaman padi 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.2 kondisi tapak  

(sumber : Dokumentasi data pribadi, 2013) 

B. Kondisi Lingkungan 

Kondisi lingkungan tapak terletak di lingkungan perkantoran, pendidikan 

dan juga daerah bisnis.Jalan pada sekitar tapak merupakan jalan utama menuju 

wilayah pusat keramaian Kota kepanjen dan jalan baru menuju kabupaten Blitar. 

Dengan adanya Kepanjen Education Park di area kawasan pendidikan, 

perkantoran dan bisnis ini diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas pelajar 

maupun masyarakat, meningkatkan kesadaran untuk pentingnya ilmu pengetahuan 
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dan nilai-nilai intelektual yang berbudaya di kecamatan Kepanjen khususnya di 

kota Kepanjennya sendiri. Adanya Kepanjen Educarion Park ini juga dapat 

meratakan perkembangan pembangunan prasarana umum di kota Kepanjen. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Persawahan  

 

SMK NU MIFTAHUL HUDA  

 

STIT RADEN RAHMAD 

 

 
   Area bisnis  

 
 Kantor pelayanan pajak  

 
 

 JLB (jalur lintas barat) 

Gambar 4.3Kondisi lingkungan tapak  

(sumber : Dokumentasi data pribadi, 2013) 
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C. Ukuran Dimensi Tapak  

Ukuran luasan pada tapak dengan luas 10 hektar yang berbentuk 

trapesium.  

   

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Ukuran Dimensi Tapak  

(Sumber : Analisis, 2013) 

D. Data Potensi Tapak  

Potensi-potensi yang ada pada lingkungan tapak yaitu adanya sungai kecil 

pada area depan tapak, jalur yang berada pada sekitar tapak merupakan jalan 

primer baik pada Jalan Panglima Sudirman maupun JLB (jalur lintas barat) serta 

jalan sekunder pada Jalan Mojosari.  

 

 

 

  

 

 

 

376 m 

237 m 

500 m 

270 m 

Gambar 4.5 Akses Jalur Menuju Tapak 

Gambar 4.5 Akses Jalir Pada Tapak 

(Sumber : Dokumentasi, 2013) 
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4.3 Analisis Tapak  

Analisis tapak merupakan analisis yang bertujuan untuk menganalisis atau 

mengidentifikasi semua  masalah-masalah yang mempengaruhi bangunan dan 

masalah-masalah tersebut kemudian dialternatifkan setiap desain yang 

dimunculkan dan dievaluasi dampak baik buruknya. Alternatif-alternatif tersebut 

menghasilkan solusi yang dapat diterapkan pada bangunan. 

 

4.3.1 Analisis batas, bentuk dan tatanan massa 

Analisis tatanan massa dilakukan berdasarkan penzoningan ruang-ruang 

yang berada pada tapak dan perletakan tapak disesuaikan dengan kajian objek dan 

tema perancangan.  

 

 

Gambar 4.6 Sungai Pada Tapak 

(Sumber : Dokumentasi, 2013) 



Perancangan Kepanjen Education Park 

Tema : Arsitektur Perilaku 

 

104 
 

 

Alternatif 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 4.7 Alternatif 1 Tatanan Massa 

(Sumber : Analisis 2013) 

 

 

 

 

 

 

Pola bangunan dibuat melengkung karena 

dengan pola bangunan seperti masing-

masing ruang saling terhubung. 

Sedangkan pada sisi-sisi ruang yang 

kosong bisa dijadikan kawasan yang 

mendapatkan pengontrolan dan 

pengawasan dan juga dapat dijadikan 

sebagai orientasi sebuah bangunan 

 

 

 

 

 

Kelebihan : 

Massa bangunan bisa dijadikan 

sebagai ruang pembatas antara area 

dalam perancangan dengan area 

jalan raya 

 

 

kekurangan : 

karena area yang tertutupi bangunan-

bangunan dan dijadikan sebagai orientasi 

sebuah bangunan maka titik keramaian 

akan berpusat pada area tersebut 

 

karena daerah ruang terbuka 

publik maka tinggi pagar 

pembatas tidak di harapkan 

didesain terlalu tinggi, hal itu 

untuk tidak membatasi arah 

pandang 
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Alternatif 2  

  

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar :4.8Alternatif 2 Tatanan Massa 

(Sumber : Analisis 2013) 

 

 

 

 

 

 

Pola bangunan dibuat tidak beraturan karena 

perilaku manusia cenderung berganti-ganti 

pola pikir dan identik dengan pola aktifitas 

yang berbeda-beda. 

Pola ini bisa dihubungkan dengan rangkaian 

perilaku yang berarti mempunyai tujuan 

tertentu dan dibedakan satu sama lain dengan 

aksi tertentu.  

 

 

 

 

 

Kelebihan : 

Rangkaian perilaku lebih di 

utamakan  

 

kekurangan : 

Setiap pola bentukan memiliki ciri 

yang sama 
 

Daun dolar   

Alamanda  

Pagar pembatas  didesain 

dipadukan dengan tumbuhan-

tumbuhan penangkal polusi 
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Alternatif 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2 Aksesibilitas 

Aksesibilitas pada perancangan bangunan sangat mempengaruhi dalam 

perencanaan sirkulasi atau akses yang sesuai dengan ketentuan kenyamanan dan 

tidak menimbulkan kerugian atau kekacauan dalam penataannya. 

Pada kondisi eksisting aksesibilitas  menuju tapak terletak pada sisi-sisi 

jalan yang hampir mengelilingi tapak. 

 

 

Pola bangunan saling berkelajutan dibuat 

saling menerus beraturan karena sesuai 

dengan persepsi perilaku pengguna dalam 

ruang secara runtut dan logis. 

 

Pola peralihan dapat digunakan sebagai 

penghubung teritori yang berbeda sifatnya 

dan juga sebagai daerah transisi bukan 

semata-mata sebagai ruang terbuka yang 

pasif 

 

 

 

 

 

Kelebihan : 

Jarak bangunan berdekatan dan 

berhadapan sesuai dengan alurnya  

kekurangan : 

Area pada tengah bangunan  lebih 

cenderung  kurang terkenan sinar cahaya. 

Gambar :4.9Alternatif 3 Tatanan Massa 

(Sumber : Analisis 2013) 

 

Tumbuhan soka  

Pagar pembatas dirancang sebagai 

penanda atau pembatas pada site. 

Pagar didesain dengan tumbuhan soka  

yang lebat dibentuk memanjang. 
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Alternatif 1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.10Alternatif 1 Aksesibilitas  

(Sumber : Analisis 2013) 

 

 

Alternatif2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalur pejalan kaki 

Jalur kendaraan 

(sirkulasi pedestrian sebagai acuan alur bangunan) 

Kelebihan : 

Satu tempat yang memiliki dua 

fungsi sekaligus  

 

 

Kekurangan : 

Tidak adanya jalur untuk 

penyandang cacat  

 

 

Jalur pejalan kaki berada 

tepat di bawah jalur 

kendaraan. Untuk kondisi 

keselamatan pejalan kaki. 

Jalur kendaraan :  

memiliki ruang yang lebih 

lebar  

Pejalan kaki : 

Jalur pejalan kaki 

diletakkan pada area yang 

lebih tinggi dari jalur 

kendaraan. 

Kendaraan : 

Jalur kendaraan  diletakkan 

di bawah jalur pejalan 

kaki.  

 Termasuk dalam 

pembatasan ruang 

dengan lingkungan 

yang fleksibel  
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Gambar :4.11Alternatif 2Aksesibilitas  

(Sumber : Analisis 2013) 

Alternatif 3 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.12Alternatif 3Aksesibilitas 

(Sumber : Analisis 2013) 

 

4.3.3 Kebisingan  

Analisis kebisingan berguna untuk melindungi bangunan khususnya 

aktifitas yang berada di dalam ruangan agar  merasa nyaman dan tenang.  

Kelebihan : 

Efisiensi lahan dan tidak 

memisahkan alur sirkulasi  

Kekurangan : 

Membahayakan bagi pejalan kaki 

 

 

Kelebihan : 

Efisiensi lahan dan tidak 

memisahkan alur sirkulasi  

Kekurangan : 

Tidak tersedianya pedestrian jalan 

untuk penyandang cacat 

 

Jalur pejalan kaki 

lebih cenderung 

langsung menuju 

bangunan  

 

Kendaraan lebih fleksibel di dasar  supaya tidak 

membahayakan pengguna pejalan kaki  

 

Detail jalur atau akses pada 

rancangan 
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Alternatif 1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.13Alternatif 1 Analisis Kebisingan  

(Sumber : Analisis 2013) 

Alternatif 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meninggikan bagian ruang yang benar-benar 

memerlukan area privasi yang tenang 

Material kaca  

Pada bagian sisi-sisi jendela atau yang berhubungan 

dengan bukaan diberi unsur tumbuhan yang berfungsi 

sebagai penghambat suara masuk kedalam bangunan 

Jendela / bukaan  

Tumbuhan rambat  

Kelebihan : 

Tidak menyebabkan dampak buruk. 

Nilai privasi masih terjaga  

Kekurangan : 

Pembiayaan perawatan yang 

belum sepenuhnya terlaksana 

 

Nilai kenyamanan  

penggunayang membutuhkan 

privasi 

Bunganya berwarna ungu 

atau putih. Tumbuh 

merambat dengan posisi 

tegak ke atas dan dapat 

menutupi seluruh 

permukaan kanopi secara 

merata. 

 

Ipomea 

 

http://4.bp.blogspot.com/-RZ6MH5bGxD4/UbktHmaPBXI/AAAAAAAACu8/Z4JOn4Ndxcw/s1600/tanaman+rambat+ipomia.jpg
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Alternatif 3 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.15Alternatif 3Analisis Kebisingan  

(Sumber : Analisis 2013) 

4.3.4 View 

Analisis view merupakan perencanaan posisi view dari dalam ke luar 

maupun dari luar ke dalam. Analisis ini bertujuan untuk menjadikan suatu view 

sebagai poin dari sebuah rancangan. 

Kelebihan : 

Dapat dijadikan view ke 

dalam . 

Nilai privasi masih terjaga  

Kekurangan : 

Memiliki tingkat pemantulan 

cahaya yang tinggi   

Menerapkan unsur-

unsur tumbuhan dan 

pepohonan dengan 

jarak dan jenis yang di 

tentukan. 

Juga dapat sebagai 

tempat sirkulasi 

aktifitas bersama  

Kelebihan : 

Dapat dijadikan view ke 

keluar  . 

Nilai personal masih bisa 

terpenuhi  

Kekurangan : 

Hanya sebagai koridor selasar 

Pohon mahoni 

Gambar :4.14Alternatif 2 Analisis Kebisingan  

(Sumber : Analisis 2013) 
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Alternatif 1 : 

Mengarahkan view ke dalam  

 

 

 

 

 

 

 

Mengarah view ke luar  

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.16Alternatif 1Analisis View 

(Sumber : Analisis 2013) 

 

 

 

Massa bangunan bisa dijadikan objek 

personal yang dapat mengontrol atau 

pengawasan pada lingkungan site. 

Menambah massa batas tampilan 

pada tapak  

Karena ruang terbuka maka tinggi 

pagar pembatas tidak di harapkan 

didesain terlalu tinggi, hal itu 

untuk tidak membatasi arah 

pandang 

Arah pandang tertuju 

pada bangunan yang 

ditinggikan  

Hanya terfokus pada 

satu bangunan  

Ruang bagian tengah dijadikan objek 

pusat dengan meninggikan bagian atap 

gedung sebagai objek view kedalam 

tapak. 

Pisang hias  

Keris-kerisan  
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Alternatif 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.17Alternatif 2Analisis View 

(Sumber : Analisis 2013) 

Alternatif 3 : 

Pembuatan taman untuk view dari dalamkeluar 

 

 

 

 

 

 

 

Walaupun memakai material kaca, aspek privasi 

dan kenyaman masih diperlihatkan. 

Penataan ruang  

Dengan menggunakan kaca 

pada dinding bangunan 

Karena ruang publik area taman bisa 

dijadikan aksesibilitas menuju 

bangunan. 

View ke dalam  

Pembuatan jembatan pejalan 

kaki pada danau buatan di 

tengah site 

Kesan jembatan yang menyatukan 

bangunan satu dengan yang lainnya 

Kurang mengvariasikan bentukan 

lengkungan   

Green house 

View ke luar 

A 
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View dari luar ke dalam  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.18Alternatif 3Analisis View 

(Sumber : Analisis 2013) 

4.3.5 Angin 

Analisis angin sangat digunakan dalam perancangan karena untuk dapat 

mengetahui seberapa besarkah penghawaan alami yang masuk ke dalam bangunan 

dan memanfaatkan potensi penghawaan alami (angin) pada lingkungan 

tapak.Angin juga merupakan suatu faktor yang sangat penting bagi sirkulasi udara 

pada bangunan. 

Alternatif 1: 

 

 

 

 

Area taman 

Dibuat luas atau lapang karena menghindari ruang-ruang negatif 

(dapat pengawasan) dan menghindari kesesakan  

Pembuatan bukaan yang memiliki sisi yang semi 

tertutup. Ini dilakukan agar nilai keprivasian yang 

ada di dalam bangunan tidak terekspos 

Penonjolan struktur pada 

bangunan green housedan 

pengeksposan material kaca 

View keluar langsung 

memandang area publik 

yang hijau  

Material kaca yang mudah 

di dapat  

 

Sinar matahari terik 

memantulkan panas pada 

bangunan green house 
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Gambar :4.19Alternatif 1Analisis Angin  

(Sumber : Analisis 2013) 

Alternatif 2: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.20Alternatif 2 Analisis Angin  

(Sumber : Analisis 2013) 

Pembatas pada 

bukaan hanya 

berfungsi sebagai 

estetika 

Bagian yang terbuka diselingi  dengan tumbuhan 

(untuk menyerap udara kotor). 

Pakis boston dipilih karena tahan terhadap panas, 

cenderung mudah perawatan, media penanaman 

dari cacahan pakis dan kebutuhan akan air yang 

tidak cukup banyak (sedang). 

 

Pembuatan bukaan-bukaan yang 

tinggi dan sempit dan berhadap-

hadapan agar sirkulasi udara yang 

masuk lancar 

Pemanfaatan vegetasi 

sebagai penyerap udara 

kotor  

Cenderung berdebu pada 

bukaan  

Sirkulasi udara pada 

dalam bangunan menjadi 

lancar 

Kualitas udara 

menyehatkan 

Pakis boston 

Potongan bamboo  

 Angin pada tapak cenderung dating dari 

segala arah  

 Namun pada pagi dan siang arah angin yang 

paling kuat dating dari arah gunung kawi 
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Alternatif 3: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.21Alternatif 3Analisis Angin  

(Sumber : Analisis 2013) 

4.3.6 Vegetasi  

Analisis vegetasi sangat mempengaruhi terjadinya atau terbentuknya pola 

perilaku pada bangunan. Analisis vegetasi juga dapat mengetahui tatanan vegetasi 

apa saja pada tapak dan pemilihan vegetasi pada tapak yang sesuai dengan obyek 

rancangan. 

Alternatif 1 

 

 

 

 

Pohon Flamboyan 

Bougenville  

Pohon kamboja  

Pemakaian jendela otomatis buka tutup 

untuk mengontrol udara yang akan masuk 

ke bangunan dan juga dapat dijadikan 

sebagai alat pengontrol suhu dalam 

bangunan  

Tidak memakai tenaga manusia 

Menghemat penggunaan AC 

Mahal dalam pembuatanya, Bahan  

atau material sulit di dapat  

Jenis tanaman yang dipakai memiliki 

fungsinya masing : pohon flamboyan dapat 

menaungi dari terik matahari, pohon kampoja 

memperharum sekitar lingkungan dan 

bougenville sebagai media pandang. 
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Gambar :4.22Alternatif 1 Analisis Vegetasi  

(Sumber : Analisis 2013) 

Alternatif 2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.23 Alternatif 2 Analisis Vegetasi  

(Sumber: Analisis 2013) 

Meneduhkan lingkungan Kepanjen 

Education Park 

Efek penerangan cahaya sebagai bentuk 

bayang-bayang 

 

Area penempatan tanaman 

pohon hanya pada area parkir 

saja 

Pohon cemara  

Bambu jepang 

Pohon angsana  

Pohon cemara digunakan sebagai 

pelindung pada daerah pedestrian  

Pohon angsana melindungi dan 

berguna untuk persapan air  

Perletakan  tanaman disesuaikan dengan tujuan dari 

perancangan  tanpa melupakan fungsi dari tanaman yang 

dipilih 

Anggur  

Sirkulasi pedestrian berpacu dengan 

alurisasi pepohonan 

Bentuk tanaman bisa dimanfaatkan 

sebagai penghawaan pada site  

Hanya terpacu pada daerah sirkulasi  
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Alternatif 3 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar :4.24 Alternatif 3 Analisis Vegetasi  

(Sumber: Analisis 2013) 

4.3.7 Matahari  

Analisis matahari berpengaruh atas perancangan yang berkaitan dengan 

tingkat kenyamanan terhadap pengguna dan pencahayaan alami. Dalam 

Perancangan Kepanjen Education Parksangatlah memerlukan sebuah tempat yang 

nyaman dan terlindungi dari teriknya matahari karena tempat ini merupakan ruang 

publik. Pencahayaan alami di dalam gedung di pakai pada area-area yang 

memerlukan tingkat pencahayaan yang tinggi. Karena Perancangan Kepanjen 

Pohon Tabeuia 
 

Penerapan tumbuhan yang memiliki bentangan yang lebar 

atau tinggi dan bentuk tajuk yang bebas. 

Fungsi tanaman 

sebagai softscape (tanaman 

lansekap) yang dimana 

berbagai komposisi 

tanaman, perlakuan, teknik 

penataan, pemindahan, dan 

pemeliharaan dilakukan 

berdasarkan atas 

aksesibilitasnya 

 

Tumbuhan landep  

Palem Kipas  

Palem Jari 

Pohon mahoni  

Hanya terpacu pada daerah 

sirkulasi  

 

Perpaduan tumbuhan yang memiliki 

tingkat peresapan terhadap polusi yang 

berkelanjutan 

 

 

http://4.bp.blogspot.com/-LQ5HpNWnXgY/T47iufAT54I/AAAAAAAAAWQ/B5rq5qfxDHc/s200/tabeuia+kuning.jpg
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Education park ini menggunakan tema behaviour setting(Arsitektur Perilaku), 

maka pada analisisnya sering mengacuh pada kenyamanan dan pengawasan 

terhadap sirkulasi pengguna. Analisis matahari juga bertujuan untuk membentuk 

suatu bangunan terhadap arah hadap terhadap matahari. 

Alternatif 1 

Memaksimalkan bukaan pada bangunan sebagai  

Sumber pencahayaan alami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pohon ketapang 

Kanopi  

Solar panel  

Bunganya berwarna kuning 

dengan kuncup menghadap ke 

bawah. Bersifat rambat di atas 

sehingga bagian bawahnya 

berupa batang tak berdaun. 

 

Penerapan bukaan yang lebih sebagai penanda terhadap perilaku personal space 

pengunjung . 

Adanya bentukan yang menyenangkan untuk bentuk dan ruang 

http://3.bp.blogspot.com/-jLaPIKGApFY/UbksXZcR3uI/AAAAAAAACus/e0FCTIOazP8/s1600/tanaman+rambat+alamanda.jpg
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Gambar :4.25 Alternatif 1 Analisis Matahari 

(Sumber: Analisis 2013) 

Alternatif 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.26 Alternatif 2 Analisis Matahari 

(Sumber : Analisis 2013) 

Alternatif 3 

Penempatan area sirkulasi yang akan di jadikan ruang publik sebagai penunjang 

pada bangunan Kepanjen Education Park. 

Arah sinar matahari yang memasuki 

bangunan tervertilisasi 

Memasukkan  area privasi yang bisa 

diandang tapi tetap terbatasi  

Pembatasan jarak publik ke privasi dengan penggunaan 

bukaan yang memakai kaca patry sebagai pembatas area 

tersebut  

Material kaca patry 

Palem  

Pohon palem digunakan pada 

sekitar tepi jalan keluar kendaraan 

dan area parkir  

Pola yang cenderung  

bersebelahan 

Kaca patry digunakan untuk 

membatasi arah pandangan masuk 

dari luar terhadap aktivitas yang 

ada di dalam bangunan 

Kaca panty juga berfungsi untuk 

menyamarkan sinar matahari yang 

masuk kedalam ruangan 

Bahan atau material yang mulai 

sulit dan jarak didapat 
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Gambar :4.27 Alternatif 3 Analisis Matahari 

(Sumber : Analisis 2013) 

 

 

 

 

 

Kanopi  

Mandevilla 

 

Tanaman ini mempunyai bunga yang merambat 

ke atas, berwarna merah, putih, atau merah muda. 

Tangkai dan daunnya merambat rata sehingga 

mampu menutupi media kanopi secara 

menyeluruh. 

 Pemanfaatan banyangan sebagai garis batas antara sirkulasi 

yang sebagai teritori dengan personal space  

Tidak menimbulkan panas, 

Efek tumbuhan untuk menaungi 

sirkulasi pejalan kaki di sekitar 

bangunan  

Perawatannya yang sangat 

mahal 

http://3.bp.blogspot.com/-UfnsyfMz2eQ/UbksDYRTJvI/AAAAAAAACuk/p8qXOsg1JCM/s1600/tanaman+rambat+mandevila.jpg
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4.3.8 Analisis Struktur 

Pada analisis struktur memiliki peranan yang menunjang perancangan 

Kepanjen Education parkyang menjadikan bentuk struktur utama bangunan. 

Alternatif 1 

Penggunaan struktur membran untuk darah yang membutuhkan ruang yang luas 

tapi tetap pada daerah luar atau outdoor yang memiliki fungsi sebagai ruang 

publik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.28 Alternatif 1 Analisis Struktur 

(Sumber : Analisis 2013) 

Alternatif 2 

Penempatan Struktur baja ruang pada green house yang membutuhkan bentangan 

yang panjang dan tidak terbatasi oleh kolom-kolom 

Setiap proses pemasangan dan 

penarikan membran harus 

dilakukan atas persetujuan ahli 

struktur  

Harus pada pengawasan dan 

perawatan yang tidak 

mudah 
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Gambar :4.29 Alternatif 2 Analisis Struktur 

(Sumber: Analisis 2013) 

Alternatif 3  

Penerapan Struktur space frame dalam bangunan amphiteater yang dapat 

menjadikan bentuk yang estetis dan bervariatif. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4.30 Alternatif 3 Analisis Struktur 

(Sumber : Analisis 2013) 

Mahal karena elemen-elemenya 

dipesan dari pabrik, sehingga 

mahal. 

b.  Tenaga ahlinya masih sedikit 

c.    Tidak tahan api 

Bahan yang pabrikasi 

sehingga mudah untuk 

didapatkan, ringan terhadap 

beban 

Ringan beban, pabrikasi, 

hemat tenaga, dan estetis 
Elemen-elemenya dipesan dari 

pabrik, sehingga mahal 

Tidak tahan api 

Amphiteater  


